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KUPANG, Timex—-Me-
ngantisipasi kemungkinan
terjadi rawan pangan di
Provinsi NTT akibat penga-
ruh iklim terhadap produksi

lewat workshop coba dilaku-
kan pengkajian bagaimana pe-
manfaatan iklim untuk men-
dukung pertanian dan ketaha-
nan pangan di NTT.

berbagai metode akan dike-
tahui kondist yang terjadi
selama satu, dua bulan ke
depan apa cocok untuk
melakukan penanaman.
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dan ketahanan pangan maka  “Terutama untuk mengarnti-  “Kalau kita mau melaku- |

Badan Bimas Ketahaan Pa-  sipasi sebelum terjadi rawan kan tanaman dia sudah bisa §

ngan (B2KP) Provinsi NTT pangan atau sebelum terjadi memberikan gambaran pada

menggelar Workshop Cli- gagal produksi. Selama ini wilayah int direkomendasi-

mate Forecast, Jumat (29 yang sering kita lakukan kan untuk tanaman yang f&== e e o .

Agustus) kemarin. adalah tindakan-tindakan in- umur panjang dan atau umur = . S - : Hoa .
Workshop ini menghadir- tervensi. Bahwa ketika terja- -~pendek sehingga diharapkan ' e | S ' o e
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kan Prof. Risadi Deboer, dirawan pangan kita melaku-

dar1 Institusi Pertanian
Bogor (IPB), Jhon Kier Kon-
sultan dan peserta lainnya.
Kepala Badan Bimas Ke-
tahaan Pangan (B2KP) Provin-

kan intervensi yang naman-
ya intervensi daerah lapa-
ngan pemberdayaan daerah
lapangan, penyaluran pangan
oleh pemerintah,” jelasnya.

akan mengurangi resiko keg-
agalan tanam dan kegagalan
panen yang selama ini terja-
di di NTT.” bebernya.
Akibat gagal panen int kata
dia, bisa berdampak kepada
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si NTT, Drs. Petrus Langoday ~ Dikatakan, ada satu hal terjadinya gagal panen dan | o . .
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melalui Kepala Bidang yang sangat penting yakni busung lapar. Kondisiseper- | o ' G
Pengkajian Pangan (B2KP) Ir.  berbagai report iklim. Sebab  ti ini sudah sering terjadidi 0~ = : : . e ‘ S
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Nikson Balukh mengatakan ternyata tklim ini1 dengan Provinsi NTT sehingga per- g . o o o :
| | lu dilakukan antisipasi dini. | @ e . . .. .
la berharap peserta work- e . i e & CEma a0 s

shop bisa bekerja sama de- £ . o , . . .
0 oan d a lam tim. Hal ini pen- ,& R G e i s E:a;-= G . . .
ting agar langkah lebih lan- | . .. @ff .
jut tim kecil. Sehingga pekan L o o f’é’f'f S «-'fiﬁ’ e
depan, sudah bisa disosia-
0 aup | lisasikan untuk mendukung . e
RN PRy 1 rencana tahunan sebagainia- e
KAN 010 JARAR | N4 dihasilkan dalam work- wORKSHOP : Bimas Ketahaan Pangan (B2KP) bekerjasama dengan CARE Indonesia di NTT menggelar Workshop, tampak Prof.
- 0_' 081 e shop ini. (mg-5) Risadi Deboer, dari Institusi Pertanian Bogor (IPB) seperti diabadikan, Jumat (29 Agustus) kemarin.

Jasindo Asuransi Penumpang Sejak di Bandara
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